IWO Jambi Apresiasi Polda
Jambi Antisipasi Berita Hoax
di Pilkada Serentak 2024

JAMBI — Antisipasi dini Polda Jambi terhadap berita hoax di
Pilkada Serentak 2024, mendapatkan apresiasi Ikatan Wartawan
Online (IWO). IWO siap antisipasi hoax di Pilkada Serentak.

Hal ini disampaikan Ketua Pengurus Wilayah (PW) IWO Provinsi
Jambi, Erwin Majam, Jumat (28/6/2024). Bilangnya, IWO akan
kembali turun memerangi berita palsu, berita bohong atau hoax
seperti pada Pilpres 2017 hingga Pilpres 2019 yang masif.

“Kita sudah turun dari dulu, ke kampus, sekolah sampai ke
kecamatan dengan kolaborasi pemerintah daerah dan Polres-
polres. Hari ini, kami terpanggil kembali dengan antisipasi
dini Polda Jambi yang patut kita apresiasi,” katanya.

Hal ini terlihat dari kunjungan korps seragam coklat itu ke PD
IWO Tanjab Timur hingga PD IWO Kerinci-Sungali Penuh baru-baru
ini, terkait Pilkada Serentak.

Tentu saja, IWO merespon cepat hal ini dan langsung mengelar
rapat dan menyiapkan program kerja terkait.

“Kita sudah menyusun program yang akan dirangkai dengan HUT
IWO yang jatuh pada 8 Agustus. PW IWO Jambi akan turun ke PD-
PD seperti Tanjabtim, Tanjabbar, Batanghari, Tebo, Kerinci-
Sungai Penuh dan Sarolangun,” kata Erwin.

Lewat kegiatan tersebut, jajaran Pengurus Daerah (PD) IWO akan
diperkuat untuk memerangi berita hoax yang akan muncul di
Pilkada. Dimana kepentingan politik akan menciptakan munculnya
berita hoax wuntuk menjatuhkan rival, atau strategi
meningkatkan popularitas.

“Kalau dulu untuk menjatuhkan, sekarang ada pula yang
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dilakukan untuk meningkatkan popularitas. Ibaratnya, memainkan
simpati orang. Namun masalahnya, kredibilitas wartawan dan
media yang menjadi pertaruhan disini,” katanya.

IWO tak mau, anggotanya yang tersebar di 8 kabupaten/kota
menjual profesinya demi rupiah atau bahkan hanya sekedar
janji, dalam menciptakan hoax itu.

“Untuk itu, kita akan menegaskan profesionalitas dan menjaga
netralitas dalam menghadapi pilkada. Terutama, dalam menjaga
marwah organisasi yang sudah harum di Jambi, agar tidak
dikotori oknum-oknum yang mengatasnamakan IWO0,” tegasnya.

Penegasan ini juga mendorong seluruh pengurus dan anggota IWO
di Provinsi Jambi yang berjumlah lebih dari 250 anggota, yang
rentan dengan sebaran hoax di media sosial.

“Kita minta semua bergerak, jangan nanti ada oknum yang
mengatasnamakan IWO, lalu mencoreng kita semua,” katanya.

Ia juga mendorong semua untuk ikut mengedukasi masyarakat
terkait bahaya berita hoax. Jika ada yang menjadi korban, IWO
menyerukan agar masyarakat jangan takut melapor.

“Anggota IWO harus patuh pada kode etik jurnalistik dan UU
Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers dan ikut mengedukasi
masyarakat dan menciptakan situasi yang kondusif dengan
berita-berita yang dijamin kebenarannya,” pungkasnya. (Red)



